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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat, taufik, dan
hidayah-Nya. Berkat izin-Nya, Kajian Naskah Akademik Pendirian Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) Kabupaten Fakfak Tahun 2025 ini dapat diselesaikan dengan baik.
Naskah akademik ini disusun sebagai salah satu langkah strategis Pemerintah
Kabupaten Fakfak dalam mewujudkan tata kelola BUMD yang profesional,
transparan, dan berdaya saing, sejalan dengan tuntutan perkembangan regulasi dan
kebutuhan masyarakat.

Pentingnya kajian ini terletak pada upaya memberikan landasan akademik yang
menjadi dasar hukum bagi penyusunan Rancangan Peraturan Daerah (Raperda)
Perseroda Kabupaten Fakfak. Melalui kajian ini, dilakukan analisis menyeluruh
mengenai kesesuaian regulasi lama dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun
2017 tentang BUMD, sehingga Raperda yang dihasilkan mampu menjawab
tantangan perubahan tata kelola dan dinamika bisnis di daerah.

Rancangan Peraturan Daerah (Perda) ini memiliki peran penting sebagai pedoman
utama dalam memperbaiki kelembagaan dan kinerja ke depan. Dengan adanya
Perda yang selaras dengan regulasi terbaru, diharapkan Perseroda dapat
bertransformasi menjadi perusahaan daerah yang lebih profesional, mampu
memberikan pelayanan publik dengan kualitas yang lebih baik, sekaligus
meningkatkan kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui kegiatan
usaha yang sehat dan berkelanjutan.

Kajian ini juga memberikan rekomendasi konkret terkait struktur kelembagaan,
sistem pengawasan, serta penerapan Good Corporate Governance (GCG). Hal ini
diharapkan dapat memperkuat kapasitas dalam menghadapi tantangan persaingan
usaha, meningkatkan efisiensi operasional, serta membangun kepercayaan
masyarakat dan mitra bisnis terhadap keberadaan BUMD sebagai penggerak
perekonomian daerah.

Kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
telah membantu penyusunan kajian ini, baik dari unsur pemerintah daerah,
akademisi, maupun pihak lain yang telah memberikan masukan dan data penting.
Semoga naskah akademik ini dapat menjadi pijakan yang kuat dalam penyusunan
Raperda Perseroda serta memberikan manfaat besar bagi kemajuan tata kelola
BUMD dan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Fakfak.

Jakarta, Mei 2026

Pusat Kajian Analisis

Data

Fakultas Teknologi Informasi
Universitas Budi Luhur
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Dengan demikian, pembentukan Perseroan Daerah (Perseroda) Migas
Kabupaten Fakfak merupakan langkah strategis yang relevan dan diperlukan untuk
memperkuat ketahanan distribusi migas daerah, meningkatkan keterlibatan daerah
dalam industri migas Papua Barat, memperbesar kontribusi terhadap Pendapatan
Asli Daerah (PAD), serta mendukung transformasi ekonomi daerah berbasis sektor

hilir migas secara berkelanjutan.
7.2. Rekomendasi

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan, beberapa
rekomendasi yang dapat disampaikan kepada Pemerintah Kabupaten Fakfak, DPRK
Kabupaten Fakfak, dan para pemangku kepentingan terkait adalah sebagai berikut.

7.2.1 Pembentukan Perseroda Migas Kabupaten Fakfak

Pemerintah Kabupaten Fakfak bersama DPRK Kabupaten Fakfak perlu segera
menindaklanjuti hasil Naskah Akademik ini melalui penyusunan dan
penetapan Peraturan Daerah tentang Pembentukan Perseroan Daerah
(Perseroda) Migas Kabupaten Fakfak sebagai dasar hukum operasional

perusahaan.

Pembentukan Perseroda harus dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan prinsip tata kelola perusahaan yang baik agar

mampu menjadi instrumen bisnis daerah yang profesional dan berkelanjutan.
7.2.2 Penguatan Penyertaan Modal dan Dukungan Fiskal Daerah

Pemerintah Kabupaten Fakfak perlu menyediakan penyertaan modal awal
yang memadai untuk mendukung pembentukan dan operasional awal

Perseroda Migas.

Penyertaan modal dapat dilakukan secara bertahap sesuai kemampuan

keuangan daerah dan diarahkan pada:
o Pembentukan badan usaha;
e Pengembangan distribusi BBM dan LPG;

e Penguatan sistem operasional;
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o Pengembangan SDM;
o Persiapan investasi infrastruktur hilir migas.

Selain melalui APBD, sumber pendanaan dapat dikembangkan melalui
kemitraan strategis, kerja sama investasi, dan skema pembiayaan lainnya yang

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
7.2.3 Penguatan Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance)

Perseroda Migas harus menerapkan prinsip Good Corporate Governance (GCG)

secara konsisten sejak tahap awal pembentukan perusahaan.

Penerapan GCG mencakup prinsip:

Transparansi (transparency);

Akuntabilitas (accountability);

Responsibilitas (responsibility);

Independensi (independency);
e Kewajaran dan kesetaraan (fairness).

Penerapan tata kelola yang baik akan meningkatkan kepercayaan investor,
mitra usaha, pemerintah, dan masyarakat terhadap keberadaan Perseroda

Migas.
7.2.4 Penguatan Kerja Sama Strategis

Perseroda Migas perlu membangun kerja sama strategis dengan berbagai

pihak, antara lain:
o PT Pertamina Patra Niaga;
o BPH Migas;
o SKK Migas;
e Operator LNG dan perusahaan migas;
o Pelaku usaha logistik;

e Investor dan sektor swasta.
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Kerja sama tersebut penting untuk memperkuat kapasitas distribusi, logistik,

pengembangan infrastruktur, serta perluasan jaringan usaha Perseroda Migas.
7.2.5 Prioritas Pengembangan Distribusi BBM dan LPG

Pada tahap awal pengembangan wusaha, Perseroda Migas disarankan
memfokuskan kegiatan bisnis pada distribusi BBM dan LPG sebagai core

business perusahaan.
Fokus pada distribusi BBM dan LPG dipandang paling realistis karena:
e Kebutuhan pasar telah tersedia;
e Risiko investasi relatif lebih rendah;
e Potensi pendapatan dapat diperoleh lebih cepat;
e Menjadi fondasi pengembangan usaha berikutnya.
7.2.6 Pengembangan Infrastruktur Storage dan Logistik Migas

Pemerintah Daerah dan Perseroda Migas perlu menjadikan pembangunan
storage migas dan sistem logistik migas sebagai prioritas investasi jangka

menengah.
Pengembangan infrastruktur tersebut bertujuan untuk:
e Meningkatkan ketahanan pasokan migas daerah;
e Mengurangi risiko gangguan distribusi;
e Menurunkan biaya logistik;
e Meningkatkan efisiensi distribusi BBM dan LPG.
7.2.7 Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

Perseroda Migas perlu menyiapkan program pengembangan SDM secara

berkelanjutan melalui:
e Pelatihan teknis migas;
o Sertifikasi profesi;

e Penguatan kompetensi manajerial;
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e Program magang dan kerja sama pendidikan.

Pengembangan SDM lokal menjadi penting agar masyarakat Kabupaten Fakfak

dapat berpartisipasi aktif dalam pengelolaan sektor hilir migas.
7.2.8 Penguatan Sistem Manajemen Risiko

Perseroda Migas perlu membangun sistem manajemen risiko berbasis 1SO
31000 untuk mengantisipasi berbagai risiko operasional, finansial, regulasi,

dan geoekonomi.

Manajemen risiko harus menjadi bagian integral dalam pengambilan
keputusan perusahaan guna menjaga keberlanjutan usaha dan meminimalkan

potensi kerugian.
7.2.9 Pengembangan Ekosistem Usaha Lokal

Keberadaan Perseroda Migas harus diarahkan untuk memberikan manfaat

ekonomi yang luas bagi masyarakat Kabupaten Fakfak.
Oleh karena itu, Perseroda perlu:

e Melibatkan UMKM lokal;

e Mengutamakan tenaga kerja lokal;

e Mengembangkan kemitraan usaha daerah;

e Mendorong tumbuhnya sektor pendukung migas.

Pendekatan tersebut diharapkan dapat menciptakan multiplier effect ekonomi

yang lebih besar bagi daerah.
7.2.10 Monitoring dan Evaluasi Berkala

Pemerintah Daerah sebagai pemegang saham utama perlu melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap kinerja Perseroda Migas secara berkala
berdasarkan indikator kinerja utama (Key Performance Indicators/KPI) yang

telah ditetapkan.

Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh tahapan roadmap

berjalan sesuai target, investasi dapat memberikan manfaat optimal, serta
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kontribusi Perseroda terhadap PAD dan pembangunan daerah dapat terus

meningkat.
7.2.11 Penutup

Pembentukan Perseroan Daerah (Perseroda) Migas Kabupaten Fakfak
merupakan langkah strategis dalam mewujudkan kemandirian ekonomi
daerah melalui pengelolaan sektor hilir migas yang profesional, efisien, dan
berkelanjutan. Dengan dukungan regulasi yang memadai, tata kelola
perusahaan yang baik, sumber daya manusia yang kompeten, serta kemitraan
strategis yang kuat, Perseroda Migas diharapkan mampu menjadi motor
penggerak pertumbuhan ekonomi daerah, memperkuat ketahanan migas,
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan memberikan manfaat yang

sebesar-besarnya bagi masyarakat Kabupaten Fakfak.
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